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Negosiasi identitas merupakan prasyarat berlangsungnya komunikasi antarbudaya yang
sukses. Identitas didefinisikan sebagai konstruksi refleksi diri yang tampak, dibangun, dan
dikomunikasikan dalam konteks interaksi budaya tertentu. Sedangkan negosiasi berarti proses
interaksi transaksional di mana individu-individu yang berada dalam situasi antarbudaya berusaha
untuk menegaskan, mendefinisikan, mempertentangkan atau mendukung citra yang diingkan
mereka dan orang lain (Gudykunst, 2005: 217). Negosiasi identitas ini akan terhambat bila
individunya berada dalam masyarakat yang multikultur, di mana ada lebih dari dua budaya yang
harus dinegosiasikan, seperti masyarakat keturunan Samin yang ada di Mendenrejo.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses negosiasi identitas masyarakat
keturunan Samin dengan masyarakat Jawa dominan, apa saja masalah komunikasi yang muncul
serta strategi komunukasi apa yang digunakan, dan bagaimana pengaruh stereotipe yang negatif
tentang kelompok masyarakat Samin dalam menegosiasikan identitanya. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Identity Negotiation Theory (Toomey:2002) dan Co-culture Theory
(Orbe:1998). Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang menggunakan
pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian terdiri dari tiga orang masyarakat keturunan Samin
dan dua orang masyarakat Jawa dominan yang mempunyai pengalaman negosiasi identitas, di
mana pengumpulan data diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukkan bila proses negosiasi identitas yang berlangsung pada
masyarakat Sikep di Desa Mendenrejo dengan masyarakat Jawa dominan, menunjukkan bahwa
secara tegas budaya Samin itu masih terbawa dalam identitas masyarakat keturunannya ketika
interaksi antarbudaya berlangsung. Hal ini bisa dilihat melului bahasa, sikap, serta prinsip hidup
dari masyarakat keturunan Sikep atau Samin di Desa Mendenrejo. Bahasa yang digunakan oleh
masyarakat Samin di Desa Mendenrejo adalah bahasa Jawa-Samin yang ditunjukkan dengan
menggunakan bahasa Jawa Ngoko. Sikap dan prinsip hidup mereka tercermin dari bahasa non-
verbal mereka, salah satunya dari gesture mereka. Masalah komunikasi yang muncul biasanya
berasal dari individu sendiri, bagaimana masyarakat keturunan Samin ini mengidentifikasikan diri
mereka sendiri di antara budaya etniknya dan budaya dominan ketika berinteraksi. Kendala yang
lain ada di bahasa, yang memiliki makna dan arti berbeda dengan bahasa Jawa yang sering
masyarakat Jawa gunakan sebagai media komunikasi. Strategi komunikasi akomodasi dipilih oleh
kelompok co-culture (masyarakat keturunan Samin) untuk mengatasi masalah ketika terlibat
interaksi dengan budaya dominan (masyarakat Jawa). Hal ini bisa dilihat dari cara mereka
berkomunikasi dengan bahasa Jawa Ngoko yang menandakan hubungan keakraban, dan cara
mereka menempatkan diri dalam situasi interaksi antarbudaya. Kelompok masyarakat Samin
sangat menghargai dan menghormati perbedaan yang ada di antara mereka, seperti kepercayaan
yang selama ini dianut. Sedang stereotipe negatif yang selama ini berkembang tidak berpengaruh
dalam proses negosiasi identitas masyarakat keturunan Samin, karena keberhasilan sebuah proses
negosiasi identitas ditentukan oleh pemahaman yang mendalam tentang diri sendiri, budaya yang
selama ini sebagai pijakan (ethnic identity) dan tentang bagaimana menjaga budaya itu dalam diri
kita sendiri. Sehingga hal ini mampu menciptakan berhasilnya komunikasi antarbudaya yang
efektif.
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KATA PENGANTAR

Kata Samin mungkin bukan kata yang asing bagi sebagian masyarakat Indonesia
khususnya masyarakat Jawa. Telah lama masyarakat mengenal komunitas ini dari citra-
citra negatif yang disematkan, keunikan yang dilecehkan bahkan diolok-olokkan. Orang
menilai seperti itu bisa jadi kerena pengetahuan mereka yang dangkal terhadap komunitas
Samin.

Skripsi ini mengandung sedikit dari sekian banyak nilai-nilai dari ajaran Samin
atau Sikep yang mampu menjembatani keterbatasan informasi yang berkembang di
masyarakat luas. Karya tulis ini juga mendiskripsikan bagaimana penerus dari komunitas
Samin ini bertahan hidup ditengah-tengah benturan budaya dominan. Tentang bagaimana
budaya Samin yang terkucilkan harus berperang melawan budaya dominan dan stereotipe
yang bernada negatif terhadap budaya ini. Tidak hanya itu usaha pemerintah untuk
melakukan modernisasi sampai ke desa-desa, mau tidak mau memaksa budaya Samin ini
untuk turut serta dengan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah.

Tulisan ini menggambarkan bagaimana komunitas Samin ini berjuang dengan
identitas mereka untuk tetap bertahan hidup mengamalkan nilai-nilai luhur ajaran mereka.
Walau bukanlah merupakan hal yang mudah, namun dengan prinsip hidup dan keteguhan
hati yang kuat mereka mampu melewati segala bentuk penghinaan dan cemoohan, serta
modernisasi yang tak ramah dengan tetap berdiri tegak ngugemi ajaran Sikep. Kerena
dengan ajaran Sikep ini mereka mampu merasa ‘kaya’ hatinya ditengah hidup yang serba
pas-passan dan istigomah menaati hukum lisan yang dibuat oleh nenek moyang mereka,

tanpa adanya aturan baku yang tertulis.
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